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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan, penerapan program intervensi
sebagai media pemahaman dan edukasi tentang dinamika bias gender halus yang terjadi di
Lembaga satuan Pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen (#rwe
experimental research) dengan menggunakan desain prefest-posttestcontrol group design. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 20 guru dengan uraian kelompok eksperimen berjumlah 10 guru di SD
Negeri Maradekaya 1 dan kelompok kontrol berjumlah 10 guru di SD Negeri Balang Baru 1 Kota
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa adaptasi angket perilaku mikroagresi
sebagai instrumenprefest dan postest. Teknik analisis data meliputi uji analisis deskriptif dengan uji N-
Gain score dan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keefektifan
yang signifikan dari penerapan program intervensi Teach-Smart dalam mereduksi mikroagresi
gender guru di Sekolah Dasar dilihat pada nilai signifikansi implementasi program terhadap
perbedaan kedua kelompok dengan nilai p <0.001 lebih kecil dati 0.05 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan penerapan program intervensi Teach-Smart efektif dalam
meningkatkan pemahaman dalam mencegah perilaku mikroagresi gender guru dalam proses
pembelajaran di satuan Pendidikan Sekolah Dasar.

Kata kunci: Efektivitas, Program Intervensi, Mikroagresi Gender, Guru Sekolah Dasar.

ABSTRACT. This study aims to examine the effectiveness of implementing intervention
programs as a medium for understanding and educating about the dynamics of subtle gender
biases that occur in educational institutions. This study used a quantitative experimental method
(true experimental research) using a pretest-posttest control group design. The sample in this study
were 20 teachers with a description of the experimental group totaling 10 teachers at SD Negeri
Maradekaya 1 and the control group totaling 10 teachers at SD Negeri Balang Baru 1 Makassar
City. The data collection technique used was an adaptation of a microaggression behavior
questionnaire as a pretest and posttest instrument. Data analysis techniques include descriptive
analysis tests with the N-Gain score test and paired sample t-test. The results showed that there
was significant effectiveness of the implementation of the Teach-Smart intervention program in
reducing teacher gender microaggressions in elementary schools. It was seen from the significance
value of the program implementation for the difference between the two groups with a p value
<0.001 less than 0.05, which means that Ho is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded
that the implementation of the Teach-Smart intervention program is effective in increasing
understanding in preventing teacher gender microaggressive behavior in the learning process in
Elementary School Education units.

Keywords: Effectiveness, Intervention Programs, Gender Microaggressions, Elementary School
Teachers.
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PENDAHULUAN

Fakta menunjukkan saat ini fenomena bias gender telah menjadi bagian permasalahan yang
berkelanjutan, dan tertanam dalam budaya masyarakat Indonesia (Astrid Prahitaningtyas, 2022;
Kemenppa, 2022). Namun banyak upaya baik dari pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi
bias gender dan menciptakan kesetaraan gender. Meski begitu hasil penelitian mengemukakan
bahwa gerakan tersebut berdampak signifikan pada kesadaran terhadap perbedaan dan perilaku
prasangka negatifsecara terbuka, bias gender masih jauh dari solusi dan terus berkembang seiring
bertambahnya waktu (Nadal et al., 2013; Pandang et al., 2022).

Fenomena bias gender secara implisit telah berkembang menjadi bias yang lebih halus,
ambigu, dan tidak disengaja baik dalam dunia karir, sosial dan pendidikan Indonesia melalui
mikroagresi (Sue et al., 2007). Sue (2010) mendefinisikan mikroagresi sebagai bentuk komunikasi
verbal, perilaku, dan lingkungan sehari-hari yang singkat dan biasa, baik disengaja atau tidak
disengaja, yang mengomunikasikan hinaan, menghina atau negatif yang berpotensi memiliki
dampak psikologis yang berbahaya atau tidak menyenangkan pada orang atau kelompok sasaran.

Mikroagresi gender yang terjadi saat ini membuat beberapa Lembaga satuan di Indonesia
khususnya Pendidikan harus melakukan tindakan pencegahan untuk berpikir mikro pula melihat
perspektif gender demi mematahkan bias dan stereotip gender (Ogunyemi et al., 2020). Studi riset
mengemukakan bahwa terjadinya mikroagresi gender kemungkinan besar terbukti karena niat yang
baik namun karena implisit yang bersifat tidak terlihat, halus ini berpotensi mematikan
kesejahteraan fisik, psikis dan berkontribusi terhadap stress, depresi dan kemarahan pada
penerimanya (Jones & Neblett Jr, 2019; Zadugisti, 2009). Dalam Pendidikan unsur diskriminasi
gender selain dalam proses interaksi pada pembelajaran dan lingkungan sekolah, ditemukan pada
buku pelajaran sekolah yang banyak mencerminkan dominasi pada jenis kelamin tertentu (second

choice) (Pradita, 2017).

Beberapa hasil temuan menggambarkan penyebab mikroagresi gender yang terjadi dalam
sehari-hari karena menganggap perilaku tersebut umum dan dianggap tidak berbahaya sehingga
sering diabaikan dan diakui sebagai pelanggaran hak (Lewis et al., 2021). Beberapa contoh
mikroagresi gender termasuk a) guru yang mengabaikan peserta didik karena minatnya yang
persepsinya bertentangan dengan peran gender; b) beban ganda pada guru perempuan selain
mengajar dan mengurus rumah tangga. Akibatnya, individu yang mengalami pengalaman terkait
hal tersebut secara tidak sadar mempengaruhi sikap ke lingkungan lainnya (Matsuzaka et al., 2022;
Verdonk et al., 2009).

Hasil temuan terdahulu berdasarkan urgensi masalah riset wacro insults, microinsults and
microinvalidations oleh (Sue et al., 2007) lebih berkonsentrasi pada mikroagresi sebagai permasalahan
utama yang perlu diatasi. Meskipun secara dukungan konseptual terkait formula dan strategi
penanganan mikroagresi gender ditemukan, formulasi terbaru belum pernah diteliti secara
memadai dan belum terdapat program intervensi terkait hal tersebut (Banaji, 2001; Dovidio &
Gaertner, 2000).

Memahami pentingnya keberlanjutan hasil riset terkait maka sangat perlu untuk merancang
dan mengevaluasi intervensi yang efektif untuk mereduksi efek negatif dari diskriminasi, streotipe
gender melalui perilaku mikroagresi terutama karena hal tersebut mempengaruhi keberlangsungan
tujuan Pendidikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi secara kuantitatif efektivitas
program intervensi mikroagresi bias gender dengan menggunakan panduan digital sebagai media
intervensi kepada guru sekolah dasar di Kota Makassar. Dengan adanya penelitian ini kami
menjelajahi temuan keefektifan, keberlanjutan, dan bagaimana subjek menangani fenomena dan
dampak terkait, peneliti berhadap dapat memberikan pemahaman dan edukasi tentang dinamika
bias gender halus yang terjadi di Lembaga satuan Pendidikan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen (#rue experimental research) dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan desain prezest-posttestcontrol group design
dengan mengambil kelompok eksperimen sebagai kelompok intervensi (treatment) tertentu
sebanyak 4 pertemuan implementasi program. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD di
kota Makassar.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sizple random sampling,
dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dimana jumlah sampel diambil 10%
dari total populasi diidentifikasi berdasarkan kesamaan karakteristik (Barreiro & Albandoz, 2001)
melalui kriteria: (1) Pengalaman Mengajar; (2) Sekolah Negeri di Kota Makassar; (3) Jumah tenaga
pendidik dan peserta didik yang cenderung sama. Kelompok eksperimen adalah 10 guru di SD
Negeri Maradekaya 1 dan kelompok kontrol adalah 10 guru di SD Negeri Balang Baru 1 dengan
total partisipan sebesar 20 Guru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket perilaku mikroagresi (Okorie-Awé
et al, 2021) sebagai angket pretest/posttest terhadap kelompok ekspetimen dan kontrol dalam
menguji keefektifan panduan Teach-Smart. Angket ini terdiri dari indikator pemahaman terkait
mikroagresi, bias gender, pengalaman mikroagresi dan bias gender. Angket menggunakan skala
likert yang dimodifikasi dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, sangat
tidak sesuai.

Metode analisis data yang digunakan untuk mengukur efektivitas panduan digital adalah
analisis deskriptif dengan uji N-Gain score dalam mengukur selisih antara nilai posttestdan pretest
melalui wji paired sample t-test. Di tentukan rumus nilai efektivitas pada masing-masing kelompok
sebagai berikut:

E Q1 X Q2
K Q3 Q4

Gambar 1. Desain Penelitian

TEMUAN DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penentuan adanya perbandingan antara kelompok sebelum dan setelah
diberi intervensi pada kedua kelompok (control dan eksperimen) ditunjukkan pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Uji N-Gain

No. Kelas Kontrol/ N-Gain Score (%) No. Kelas Eksperimen/ N-Gain Scote (%)
1 57.14 1 50.00
2 66.67 2 50.00
3 42.86 3 37.50
4 20.00 4 90.00
5 85.71 5 85.71
6 37.50 6 57.14
7 90.00 7 85.71
8 30.00 8 91.67
9 75.00 9 66.67
Rata-rata 59.13 Rata-rata 68.26
Minimal 20 Minimal 37.50
Maksimal 85.71 Maksimal 91.67
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Pada tabel 1 menjelaskan hasil dari perbandingan pengukuran pada kedua kelompok
sebelum (preess) diberi petlakuan dan setelah (postzesfdiberi petlakuan yang berbeda. Pada
kelompok kontrol secara keseluruhan setelah melakukan uji N-Gain memperoleh skor rata-rata
59.13. Hasil yang diperoleh tidak mengalami kemajuan secara signifikan. Selanjutnya untuk
kelompok eksperimen dengan perlakuan berupa panduan digital secara keseluruhan memperoleh
rata-rata skor 96.26 dan nilai postest maksimal sebesar 91.67 sehingga dapat disimpulkan perolehan
nilai sebelum intervensi mengalami perubahan yang lebih tinggi, berbeda dengan kelompok
control yang diberikan perlakuan berbeda dengan nilai yang lebih rendah.

Tabel 2.Uji Efektivitas Paired Sample T-Test

Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t Df P

Pretest - Posttest -10.103 20 <.001

Note. Student's t-test.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji paired #-test dengan aplikasi JASP pada
tabel menunjukkan nilai p sebesar <0.001 dengan jumlah sampel (df) yaitu 20 guru pada taraf
signifikansi 5%, Berdasarkan nilai t hitung diperoleh nilai signifikansi (sig.) <0.05 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan penerapan program
intervensi panduan digital Teach-Smart.

Tabel 3. Uji Deskriptif Pre-Post Group Control

N Mean SD SE Coefficient of variation
Pretest 20 54.250 12.489 2.793 0.230
Postes 20 79.500 12.020 2.688 0.151

Berdasarkan wuji deskrptif pada tabel 3 secara spesifik untuk kelompok eksperimen
memiliki perolehan rata-rata skor setelah diberikan intervensi lebih tinggi (79,5) dibandingkan
sebelum diberi (54.25). Hal ini menunjukkan bahwa panduan digital mampu mencegah dan
menangani mikroagresi gender berdasarkan penerapan program intervensi yang dilakukan
sebanyak 4 pertemuan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa melalui penerapan intervensi panduan digital Teach-
Smart. Guru tidak hanya memperoleh informasi pada panduan tersebut, melainkan aktif
menerapkan project untuk mengenali dan menyelesaikan masalah mikroagresi gender secara
berkelompok baik melalui aktivitas dan Focus Group  Discussion  (FGD).  Teach-Smart  juga
mengarahkan guru untuk melakukan analisis permasalahan terkait gender di lingkungan sekolah
kemudian melakukan presentasi, apabila terdapat mekanisme rujukan kasus yang perlu layanan dan
penanganan lebih guru diberikan kebebasan untuk bertanya dan berdiskusi pada grup sosial media
yang telah dibuat khusus. Oleh karena itu, program intervensi yang telah dilatthkan dalam kegiatan
yang berjalan 4 kali pertemuan dianggap efektif untuk mengurangi dampak perilaku mikroagresi
yang disebabkan bias gender.

Hal ini sejalan dengan temuan (Michau et al., 2015) saat ini semakin beragam model dan
studi yang dapat digunakan sebagai program yang efektif dirancang dan diterapkan dalam
mencegah diskriminasi gender terhadap perempuan dan anak perempuan. Beberapa model
pengembangan dapat diadaptasi atau ditingkatkan dalam mencegah secara efektif baik berbasis
komunitas, pelatihan, dan lahirnya kebijakan-kebijakan yang mampu berusaha untuk memasukkan
prinsip-prinsip kesetaraan gender terhadap perempuan dan anak perempuan yang efektif
(Arutyunova & Clark, 2013; Aryani et al., 2022; Weldon & Htun, 2013).
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Khusus dalam pencegahan mikroagresi gender terdapat program intervensi yang saat ini
dinilai efektif karena berbasis pelatihan terstruktur yang di kembangkan Center for Organizational
Responsibility and Advancement (CORA) yang terdiri dari 4 topik adaptasi dan inovasi terdiri dari
kesadaran multicultural, Mikroagresi Bias Gender, teknik emphatic value clarification untuk
mikroagresi, dan Teknik respon dan mengidentifikasi mikroagresi bias gender. Pengembangan
tersebut sejalan dengan temuan (Aryani & Umar, 2020; Granger, 2019)bahwa mikroagresi mampu
direduksi dengan menumbuhkan kesadaran keberagaman latar belakang setiap individu yang
berbeda-beda menjadi nilai toleransi yang mampu menumbuhkan sikap empati (Popescu, 2022).

Forgiarini et al. (2011) mengemukakan bahwa empati berkorelasi negatif terhadap
mikroagresi, pelaku yang melakukan mikroagresi dianggap sebagai individu yang memiliki empati
yang rendah. Pelatthan mikroagresi yang berfokus pada perspektif mungkin lebih mampu
mendorong empati. Anas & Umar, 2021; Rowe, 2008; Sinring et al.,(2022) berpendapat bahwa
orang yang berempati tinggi mungkin lebih mudah mengambil perspektif, ada kemungkinan
bahwa mereka dapat menghargai seseorang yang memungkinkan mereka untuk mendengar
pengalaman pribadi individu tersebut. Oleh karena itu, peningkatan sikap empati menjadi program
utama dalam panduan digital yang mampu diimplementasikan, dan praktis bagi guru di Sekolah
Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan panduan digital yang diterapkan kepada kelompok
eksperimen memiliki perbedaan keefektifan program intervensi untuk mencegah perilaku
mikroagresi gender di Sekolah Dasar Kota Makassar. Setelah pemberian treatment yang dilakukan
selama 4 kali pertemuan dengan hasil akhir rata-rata guru pada hasil pretest (54.25) sedangkan
pada hasil posttest (79.5) pada kelompok eksperimen. Hasil uji efektivitas nilai t hitung
memperoleh nilai signifikansi (sig.) <0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat keefektifan penerapan program intervensi panduan digital Teach-
Smart.
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